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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, struktur 
aset dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode 2012-2016. Berdasarkan kriteria 
didapatkan ada sekitar 41 perusahaan yang dapat di analisis. Variabel yang terkait 
dalam penelitian ini adalah DER sebagai variabel terikat (Y) sedangkan ROE, SA 
dan SIZE sebagai variabel bebas (X). Berdasarkan analisis statistik menggunakan 
regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa : 
1. Secara bersama-sama (simultan) variabel profitabilitas (ROE), struktur 
aset (SA), dan ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal perusahaan property dan real estate.  
2. Profitabilitas yang diproksikan melalui rumus ROE berpengaruh positif 
signifikan terhadap struktur modal perusahaan (DER). Artinya bahwa 
semakin besar profit atau keuntungan yang didapatkan perusahaan maka 
akan semakin besar pula hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Dan 
pernyataan tersebut sesuai dengan teori trade off. 
3. Struktur aset yang diproksikan melalui rumus SA berpengaruhnegatif tidak 
signifikan terhadap struktur modal perusahaan (DER). Artinya bahwa 





dimiliki perusahaan. Hal ini kemungkinan dikarenakan oleh kelengkapan 
aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan sehingga perusahaan tidak 
memerlukan hutang dari luar untuk kegiatan produksinya. Hal tersebut 
sesuai dengan teori pecking order yang menyatakan bahwa pembiayaan 
harus dilakukan dengan dana internal terlebih dahulu. 
4. Ukuran perusahaan yang diproksikan melalui rumus SIZE berpengaruh 
positif signifikan terhadap struktur modal perusahaan (DER). Artinya 
bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula 
penggunaan hutangnya dan sebaliknya.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil 
penelitian, diantaranya adalah : 
1. Variabel bebas (ROE, SA, dan SIZE) yang digunakan dalam penelitian 
inihanya mempengaruhi struktur modal sekitar 22,9%  (R. square)sehingga 
model penelitian belum bisa dikatakan baik.  
2. Adanya tindakanIPO yang dilakukan perusahaan diatas tahun 2012, 
mengakibatkan berkurangnya jumlah sampel dalam penelitian ini.  
5.3 Saran 
Daripenelitan ini, peneliti memberikan saran bagi semua pihak yang 








1. Bagi Pembaca 
Apabila menggunakan model yang sama maka disarankan untuk 
mempertimbangkan variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 
struktur modal sebagai rujukan.  
2. Bagi Perusahaan 
Sebaiknya pihak manajemen perusahaan mempertimbangkan faktor 
profitabilitas dan ukuran perusahaan. Karena kedua faktor tersebut terbukti 
memiliki pengaruh terhadap struktur modal, sehingga manajemen harus 
berhati-hati dalam mengambil keputusan keuangan.   
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saran bagi peneliti selanjutnya agar menambah variabel bebas yang 
mempengaruhi struktur modal seperti tingkat pertumbuhan penjualan, 
likuiditas dan resiko perusahaan. Agar dapat mengetahui faktor yang paling 
mempengaruhi struktur modal perusahaan properti dan real estate. Selain itu 
juga dapat memperpanjang periode penelitian, sehingga dapat diperoleh hasil 
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